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METODE PENELITIAN
3.1. Rancangan Penelitian

Lembaga Amil Zakat Infag dan Shodagoh Muhammadiyah yaitu
lembaga zakat tingkat naisonal yang berkhidmat dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq,
shodaqoh, wakaf dan dana dan dana kedermawanan lainnya baikndari
perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya yang didirikan oleh
PP Muhammadiyah. Yang beralamat di jalan Ir Juanda No. 70
Jombang.penelitian ini telah disetujui oleh pimpinan LAZISMU Jombang,
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif.

Penelitian tentang analisis penerapan PSAK 109 dan PSAK 101 pada
lembaga dana zakat LAZISMU merupakan sebuah penelitian yang
menggunakan metode deskriptif kualitatif._Jenis penelitian ini merupakan
sebuah penelitian yang seringkali merujuk pada penggunaan data kualitatif
yaitu berupa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan metode tanya jawab
untuk mendapatkan informasi tertentu mengenai apa yang dikehendaki,

dengan cara menggali informasi serta melihat kenyataan yang terjadi



dilapangan sehingga dapat diperoleh informasi yang relefan, dan andal.
Dengan melakukan onservasi lapangan serta wawancara berkaitan dengan
rumusan masalah yang akan diteliti.
3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada 2 pembahasan, yaitu ;yang pertama penerapan
akuntansi zakat dan infak/sedekah sesuai PSAK 109:

a. Pengakuan dan pengukuran dana zakat, infak/sedekah yang didalamnya

ada:

1. penerimaan dan penyaluran dana zakat, yang penerimaan zakatnya
diakui pada saat kas atau aset nobnkas diterima, dan bagian yang
disalurkan untuk amil diakui sebagai penambahan dana amil. begitupun
untuk infak/sedekah,infak/sedekah yang diterima diakui sebagai
penambah dana infak/sedekah terikat atau tidak terikat,dan penyaluran
dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang. dana yang diterima oleh
Kantor LAZISMU Jombang berbentuk kas maka diukur sebesar jumlah
dana zakat yang diterima dan jika berupa barang maka tetap diukur
sesuai nilai wajar pada saat penerimaannya.

2. Penyajian laporan keuangan, Amil menyajikan dana zakat, dana
infak/sedekah, dan dana amil secara terpisah dalam laporan keuangan

dan laporan sumber serta penggunaan dananya,



3.pengungkapan, amil harus mengungkapkan dana halal dan non halal,
transaksi penerimaan dan penyaluran dana zakat pada pelaporan
keuangan yang sesuai dengan PSAK 109 pada lembaga LAZISMU

Jombang.

Dan yang kedua yaitu laporan keuangan amil sesuai PSAK 101:

Adapun isi dari laporan keuangan amil yaitu :

1. Laporan Posisi Keuangan, yaitu untuk penyajian aset dan kewajiban
tidak berbeda dengan laporan keuangan institusi lainnya, namun
istilah modal diganti dengan “Dana”.

2. Laporan aperubahan Dana, perannya sama dengan laporan perubahan
ekuitas,sebutan Laporan Perubahan Dana  karna laporan ini
menyajikan berbagai penerimaan dan penyaluran untuk dana zakat,
infak/sedekah,dana halal dan non halal.

3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan ini menyajikan
pengelolaan aset dari dana infak/sedekah sifatnya lebih fleksibel bla
dibandingkan dengan dana zakat.

4. Laporan Arus Kas, Amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan
PSAK 2;Laporan Arus Kas dan SAK yang relevan.

5. Catatan Atas Laporan Kkeuangan,catatan atas laporan keuangan

bentuknya seperti laporan keuangan konvensional dan perlu



ditambahkan sehingga menjadi laporan keuangan yang menyeluruh
yang menggambarkan kondisi keuangan lembaga pengelola zakat,
infak/sedekah.
3.3 Key Informasi
Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki
informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini
yaitu berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber.
Adapun informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah bendahara,
kepala kantor, dan bagian administrasi lembaga LAZISMU Jombang.
3.4. Jenis dan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data
Pengertian data kualitatif menurut sugiyono adalah data yang
berbentuk kata, skema, dan gambar. Data kualitatif penelitian ini
berupa nama dan alamat obyek penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan data kualitatif yang berbrentuk informasi
seperti gambaran umum perusahaan dan informasi lain yang yang

terkait dalam penelitian ini.



3.4.2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a)

b)

Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbernya dalam
penelitian ini, data primer diperoleh dengan wawancara dengan
pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Sumber
data yang diperoleh dari staff obyek tersebut.

Data skunder, adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung, yang mana diperlukan untuk melihat gambaran umum
mengenai LAZISMU Jombang melalui media perantara, buku
referensi, artikel ilmiah dan peraturan perundang-undangan.
Data sekunder ini diperoleh dengan metode observasi yang
mana mengamati langsung atas dokumen-dokumen yang
digunakan dalam pengumpulan data penelitian dan dokumentasi,
yang berupa laporan keuangan Lembaga Amil Zakat yang

menjadi sasaran penelitian.

3.5. Metode Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data penelitian yang akan digunakan dalam

penulisan ini adalah:

a. Pengamatan (observasi)

Observasi dilakukan dengan teknik partisipan, Dalam metode observasi



ini peneliti akan memperoleh gambaran yang lebih jelas dalam
mengumpulkan data.observasi ini dilakukan dengan cara langsung terjun
ke berbagai objek yang akan diteliti dan segala hal yang berkaitan dengan
penelitian tersebut.dan dalam penelitian ini peneliti melakukan
pengamatan langsung mengenai penerapan psak 109 dan pencatatn
akuntansi zakat apakah sudah diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq
shadagoh ini. Hal ini bertujuan untuk mengetahui secara riil sejauh mana
LAZISMU Jombang telah menerapkan pencatatan akuntansi zakatnya.
b. Studi kepustakaan
yaitu studi kepustakaan yang terkait dengan penelitian ini. Hal tersebut
dimaksudkan sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang
mendasari pembahasan masalah dalam penelitian ini. Peneliti juga
mengutip beberapa artikel yang diakses pada berbagai situs di internet
untuk melengkapi informasi ataupun dari buku-buku yang terkait dengan
penelitian.
c. Wawancara
Penelitian ini juga melakukan dengan wawancara dengan cara
memberikan pertanyaan atau melakukan tanya jawab kepada narasumber

yang terkait pembahasan yang akan diteliti.



d. Dokumentasi
Dokumen dalam penelitian ini berupa foto dan hasil rekaman wawancara
yang didapatkan pada saat melakukan penelitian,dan mempelajari
dokumen-dokumen yang dibutuhkan.
3.6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan pada proposal. Sugiono (2017:243)

Model analisis data dalam penelitian ini adalah mengikuti konsep
yang diberikan Miles dan Huberman.Miles dan Huberman mengungkapkan
bahwa aktivas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga
sampai tuntas, dan berikut adalah komponen analisis data:

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data  selanjutnya.



2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selajutnya berdasarkan apa yang
telah difahami tersebut dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya.

1. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya.



